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PEDOMAN WAWANCARA 

 

KEPEMIMPINAN SITUASIONAL GURU PJOK DALAM 

PEMBELAJARAN BERESIKO CEDERA 

(Studi Kasus di SDN 3 Sukanagara Kecamatan Padaherang 

Kabupaten Pangandaran Jawa Barat) 

 

 

1 Nama Informan  :  

2 Jabatan  :  

3 Hari/Tanggal  :  

4 Pukul  :  

5 Tempat :  

  

No Aspek Sub Pertanyaan 

1 Bagaimana 

penerapan 

kepemimpinan 

situasional guru 

PJOK dalam 

pengelolaan 

aktivitas berisiko 

cedera di fase ? 

Mengarahkan atau 

Directing / Telling  

1. Dalam kondisi apa 

Bapak/Ibu memberikan 

secara tegas dan detail? 

Konsultatif atau 

Coaching / Selling  

2. Bagaimana cara 

menjelaskan prosedur 

sebelum praktik dimulai? 

Partisipatif atau 

Supporting / 

Participating  

3. Bagaimana bentuk saat 

siswa melakukan gerakan 

berisiko? 

Mendelegasikan atau 

Delegating 

4. Bagaimana tindakan 

Bapak/Ibu ketika siswa 

tidak mematuhi aturan 

keselamatan? 

2 Gaya 

kepemimpinan 

situasional apa 

yang paling 

dominan 

digunakan guru 

PJOK dalam 

pengelolaan 

pembelajaran 

beresiko cedera? 

Mengarahkan atau 

Directing / Telling 

1. Bagaimana guru PJOK 

memberikan arahan kepada 

siswa yang belum memiliki 

kemampuan atau 

pengalaman dalam 

melakukan aktivitas 

pembelajaran yang berisiko 

cedera? 

3 Bagaimana 

respon dan 

prilaku siswa 

Autonomy 

(Otonomi/Kemandirian) 

1. Bagaimana siswa 

menunjukkan kemandirian 

dalam mengikuti instruksi 
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No Aspek Sub Pertanyaan 

terhadap 

kepemimpinan 

situasional guru 

PJOK dalam 

pembelajaran 

berisiko cedera? 

keselamatan pada 

pembelajaran berisiko 

cedera?  

Competence 

(Kompetensi) 

2. Bagaimana kemampuan 

siswa dalam melaksanakan 

teknik gerak yang aman 

setelah mendapatkan 

arahan dari guru PJOK?  

Relatedness 

(Keterhubungan) 

3. Bagaimana hubungan dan 

kerja sama antara guru 

PJOK dan siswa dalam 

menjaga keselamatan 

selama pembelajaran 

berisiko cedera? 

4. Faktor apa saja 

yang mendukung 

dan menghambat 

keberhasilan guru 

PJOK dalam 

menerapkan 

kepemimpinan 

situasional pada 

pembelajaran 

beresiko cedera? 

Faktor Pendukung:   

Kompetensi Profesional 

Guru  

1. Bagaimana kompetensi 

profesional guru PJOK 

mendukung penerapan 

kepemimpinan situasional 

dalam pembelajaran yang 

berisiko cedera?  

Pengalaman Mengajar 2. Bagaimana pengalaman 

mengajar guru PJOK 

memengaruhi kemampuan 

menerapkan kepemimpinan 

situasional dalam 

pembelajaran yang berisiko 

cedera?  

Kecerdasan Emosional 3. Bagaimana kecerdasan 

emosional guru PJOK 

berperan dalam 

menerapkan kepemimpinan 

situasional saat mengelola 

pembelajaran yang berisiko 

cedera?  

Komunikasi Efektif 4.  

Bagaimana komunikasi 

efektif yang dilakukan guru 

PJOK mendukung 

penerapan kepemimpinan 

situasional dalam 

pembelajaran yang berisiko 

cedera?  

Dukungan Sarana dan 

Prasarana 

5. Bagaimana dukungan 

sarana dan prasarana 
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No Aspek Sub Pertanyaan 

sekolah membantu guru 

PJOK menerapkan 

kepemimpinan situasional 

dalam pembelajaran yang 

berisiko cedera?  

Iklim Sekolah yang 

Positif  

6. Bagaimana iklim sekolah 

yang positif mendukung 

penerapan kepemimpinan 

situasional guru PJOK 

dalam pembelajaran yang 

berisiko cedera?  

Kepemimpinan 

situasional guru dalam 

mengelola kelas 

7. Bagaimana kemampuan 

guru PJOK dalam 

mengelola kelas 

mendukung penerapan 

kepemimpinan situasional 

pada pembelajaran yang 

berisiko cedera? 

 Faktor Penghambat:   

Jumlah Siswa yang 

Terlalu Banyak 

1. Bagaimana jumlah siswa 

dalam satu kelas 

memengaruhi kemampuan 

guru PJOK dalam 

menerapkan kepemimpinan 

situasional pada 

pembelajaran berisiko 

cedera?  

Fasilitas yang Tidak 

Aman 

2. Bagaimana kondisi sarana 

dan prasarana 

pembelajaran memengaruhi 

penerapan kepemimpinan 

situasional guru PJOK pada 

aktivitas yang berisiko 

cedera?  

Perbedaan Kemampuan 

Siswa yang Ekstrem 

3. Bagaimana perbedaan 

kemampuan fisik dan 

keterampilan siswa 

memengaruhi guru dalam 

menyesuaikan gaya 

kepemimpinan situasional 

selama pembelajaran 

berisiko cedera?  

Kurangnya Pelatihan 

Keselamatan 

4. Bagaimana keterbatasan 

pelatihan atau pengetahuan 

keselamatan memengaruhi 
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No Aspek Sub Pertanyaan 

guru PJOK dalam 

mengelola pembelajaran 

berisiko cedera?  

Waktu Pembelajaran 

yang Terbatas 

5. Bagaimana keterbatasan 

waktu pembelajaran 

memengaruhi penerapan 

kepemimpinan situasional 

guru PJOK pada aktivitas 

berisiko cedera?  

Budaya Disiplin yang 

Rendah 

6. Bagaimana tingkat 

kedisiplinan siswa 

memengaruhi keberhasilan 

guru PJOK dalam 

menerapkan kepemimpinan 

situasional pada 

pembelajaran berisiko 

cedera?  

Rendahnya kesadaran 

keselamatan pada 

peserta didik.  

7. Bagaimana tingkat 

kesadaran keselamatan 

siswa memengaruhi 

penerapan kepemimpinan 

situasional guru PJOK 

dalam pembelajaran 

berisiko cedera?  

Ketidaksesuaian gaya 

kepemimpinan guru 

8. Bagaimana ketidaksesuaian 

gaya kepemimpinan yang 

digunakan guru dengan 

kondisi dan kebutuhan 

siswa memengaruhi 

efektivitas pembelajaran 

berisiko cedera? 

Jumlah Siswa yang 

Terlalu Banyak 

9. Bagaimana jumlah siswa 

dalam satu kelas 

memengaruhi kemampuan 

guru PJOK dalam 

menerapkan kepemimpinan 

situasional pada 

pembelajaran berisiko 

cedera?  
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Tabel Klasisfikasi Perbandingan Siswa yang suka dan tidak suka olahraga di kelas 

Fase C SD Negeri 3 SUkanagara 

 

A. Siswa yang suka dengan olahraga Fase C di SD Negeri 3 Sukanagara Kec 

Padaherang Kab Pangandaran Prop Jawa Barat  

No Nama Siswa Alasan 

1 ADITYA NAUFAL DARY ABIYYU 

Aktif mengikuti permainan sepak 

bola dan antusias saat pelajaran 

PJOK. 

2 ALBY ASYROF 
Menyukai aktivitas lari dan 

permainan beregu bersama teman. 

3 AMIRA 
Senang mengikuti senam dan 

aktivitas yang melibatkan gerak. 

4 AZKA AADILAH 
Bersemangat mengikuti 

pembelajaran praktik di lapangan. 

5 BASTIAN FEBRIANSYAH 
Percaya diri mencoba berbagai 

keterampilan olahraga. 

6 DAFA HARDIANSYAH 
Menyukai olahraga sepak bola dan 

permainan kompetitif. 

7 DEWI HUSNA MUNAWAROH 

Aktif mengikuti permainan 

kelompok dan mudah bekerja 

sama. 

8 GHITA KANCANA KARAISA 
Senang mengikuti senam irama dan 

permainan sederhana. 

9 IHSAN KHOERUL AZZAM 
Menyukai tantangan dalam 

berbagai permainan olahraga. 

10 KANAKA GILANG ADITIA 
Aktif bergerak dan selalu antusias 

saat praktik PJOK. 

11 LUTHFI NURUL FITRI 
Menyukai permainan tradisional 

dan olahraga beregu. 

12 PUTRI ERLIANA 
Berpartisipasi aktif dalam seluruh 

kegiatan pembelajaran PJOK. 

13 RAHMA HASNA QANITA 
Menyukai aktivitas yang 

melibatkan kerja sama tim. 

14 RASYID NIZAR SUWONDO 
Senang bermain sepak bola dan 

aktivitas lari. 

15 REZA NUR SABILLAH 
Memiliki motivasi tinggi 

mengikuti kegiatan olahraga. 

16 RIZAL ADITYA 
Menyukai permainan bola dan 

aktivitas kompetitif. 

17 SHEILA MUTIAH Menyukai senam dan permainan 
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No Nama Siswa Alasan 

yang menyenangkan. 

18 Silvina Azkiya 
Aktif mengikuti setiap kegiatan 

praktik PJOK. 

19 ADITYA RAMDANI 
Aktif mengikuti permainan sepak 

bola dan selalu antusias saat PJOK. 

20 ATHA SEKAR AGNIA 

Senang mengikuti senam dan 

permainan yang melibatkan kerja 

sama tim. 

21 BAYU SETIA AJI 
Menyukai aktivitas lari dan 

permainan bola. 

22 CAHYANA ZAENAL MUSTOFA 

Berani mencoba berbagai 

keterampilan gerak dalam 

pembelajaran PJOK. 

23 FA'IS NUROHMAN 
Aktif berpartisipasi dalam setiap 

kegiatan olahraga di sekolah. 

24 FAJAR SHIDIQ MAULANA 
Menyukai permainan kompetitif 

bersama teman-teman. 

25 IBRA ASOKAJAYA 
Memiliki semangat tinggi saat 

mengikuti aktivitas fisik. 

26 INTAN NURAINI 
Menyukai aktivitas olahraga 

karena membuat tubuh lebih sehat. 

27 KANIKA NAURA ZHAFIRA 
Senang mengikuti permainan 

beregu dan aktivitas di lapangan. 

28 MAULANA YUSUF 
Aktif mengikuti pembelajaran 

praktik dan mudah bekerja sama. 

29 MUHAMAD ZAKI ANDRIAN 

Menyukai olahraga karena 

menyenangkan dan menambah 

teman. 

30 MUHAMMAD AZKA NURSHOBIH 
Percaya diri dalam mengikuti 

berbagai aktivitas olahraga. 

31 RIZAL NANDA PUTRA PRATAMA 
Menyukai permainan bola dan 

aktivitas yang menantang. 

32 RIZKY SAEPUL PRATAMA 
Selalu bersemangat saat mengikuti 

pelajaran PJOK. 

33 SAHRIL SEPTIAN 
Aktif bergerak dan menikmati 

berbagai permainan olahraga. 

34 YOSEP MAFTUH FAUZI 
Menyukai olahraga karena 

membuat tubuh bugar dan sehat. 
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B. Siswa yang Tidak suka dengan olahraga Fase C di SD Negeri 3 Sukanagara Kec 

Padaherang Kab Pangandaran Prop Jawa Barat  

 

No Nama Siswa Alasan 

1 
DESI WULAN RISMAYANTI 

Kurang percaya diri saat melakukan 

gerakan yang sulit. 

2 
DINDA APRILIA 

Lebih menyukai kegiatan belajar di dalam 

kelas dibanding aktivitas fisik. 

3 
IGHNI MA'RIFATUL ULUM 

Takut mengalami cedera saat melakukan 

aktivitas tertentu. 

4 
KINANTI NANDA PRIATNA 

Mudah merasa lelah ketika aktivitas fisik 

berlangsung lama. 

5 
PUTRI AVRILLIA WIJAYA 

Kurang percaya diri saat tampil di depan 

teman-teman. 

6 
SELPIANA 

Merasa kurang nyaman melakukan 

aktivitas fisik di luar ruangan. 

7 
SILFY KHOIRUSSANI 

Khawatir melakukan kesalahan saat 

praktik gerak. 

8 
UKHTI NAIFAH SHAKILA 

Lebih menyukai aktivitas membaca dan 

menggambar dibanding olahraga. 

9 
YIESHA CHELSEA HAURA 

NAZHIFA 

Kurang berminat mengikuti aktivitas fisik 

yang berat dan lebih senang kegiatan 

ringan. 

10 
YULIA ANGGRAENI 

Kurang berminat terhadap aktivitas fisik 

karena cepat lelah. 

11 
DWI PRIHATIN WIJATMIKO 

Kurang percaya diri saat melakukan 

gerakan olahraga. 

12 
JENI RIANITA 

Lebih menyukai kegiatan belajar di dalam 

kelas. 

13 
LAILA OKTAVIA 

Takut mengalami cedera saat praktik 

olahraga. 

14 
NAUVAL DAMAR JATI 

Mudah merasa lelah ketika melakukan 

aktivitas fisik. 

15 
NIHAYATUR ROHMAH 

Kurang tertarik pada kegiatan olahraga 

dibanding kegiatan akademik. 

16 
NUR NGAINI RAMADANI 

Merasa kurang nyaman saat mengikuti 

aktivitas di lapangan. 

17 
SAHUD SUTRIATNA 

Kurang percaya diri ketika mengikuti 

permainan beregu. 

18 
SALSABILA NADZIFAH 

Lebih menyukai kegiatan seni dan 

membaca dibanding olahraga. 

19 
SAMSUL RAIS ISMAIL Kurang berminat mengikuti aktivitas fisik 
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No Nama Siswa Alasan 

yang membutuhkan tenaga lebih. 

 

Kategori Jumlah Persentase 

Suka olahraga 34 64,3% 

Tidak suka olahraga 19 35,7% 

Total 53 100% 

 

 

Berdasarkan hasil pengelompokan terhadap 53 siswa, diperoleh bahwa 34 

siswa (64,3%) termasuk dalam kategori menyukai olahraga, sedangkan 19 siswa 

(35,7%) termasuk dalam kategori tidak menyukai olahraga. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki minat yang baik terhadap 

kegiatan olahraga dan menunjukkan antusiasme dalam mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). 

Sementara itu, sekitar sepertiga siswa masih menunjukkan minat yang relatif 

rendah terhadap olahraga. Kondisi tersebut umumnya dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti kurangnya rasa percaya diri, kekhawatiran mengalami cedera, cepat 

merasa lelah, atau lebih menyukai aktivitas nonfisik. Oleh karena itu, guru PJOK 

perlu menerapkan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik, seperti menciptakan suasana belajar yang aman, 

menyenangkan, memberikan motivasi, serta menggunakan pendekatan 

kepemimpinan yang tepat. Dengan demikian, diharapkan minat, kepercayaan diri, 

dan partisipasi seluruh siswa dalam pembelajaran PJOK dapat terus meningkat. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

Wawancara dengan Guru SDN 3 Sukanagara  
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Wawancara dengan Guru SDN 3 Sukanagara 
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Wawancara dengan Siswa SDN 3 Sukanagara 
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Wawancara dengan Siswa SDN 3 Sukanagara 
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Wawancara dengan Siswa SDN 3 Sukanagara 
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